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Received: Education plays a crucial role in improving the quality of human resources; however, the learning
07'97'2026 process of elementary school students in Dusun Bulo, Poleonro Village, Ponre District, is
Revised: constrained by a shortage of teachers, teacher-centered instructional practices, and limited use of
24-07-2026 engaging learning media. This community service program aimed to enhance students' learning
?;?§£§826 participation, motivation, and comprehension through interactive learning and learning assistance.

The program employed a participatory community service approach over five weeks, involving
initial observation, community socialization, learning assistance, interactive learning activities
through educational games, ice breaking, group discussions, simple learning media, interactive
question-and-answer sessions, and program evaluation. The findings indicate that the intervention
increased students' classroom participation, learning motivation, and understanding of learning
materials while encouraging greater parental awareness of the importance of supporting children's
learning at home. The program provides a practical community-based model for improving the
quality of elementary education in rural areas facing similar educational challenges.
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Akbstrak

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, namun
proses pembelajaran siswa sekolah dasar di Dusun Bulo, Desa Poleonro, Kecamatan Ponre masih
menghadapi berbagai kendala berupa keterbatasan jumlah tenaga pendidik, penerapan
pembelajaran yang berpusat pada guru, serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang
menarik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan,
motivasi, dan pemahaman belajar siswa melalui penerapan pembelajaran interaktif dan
pendampingan belajar. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan participatory community
service selama lima minggu melalui tahapan observasi awal, sosialisasi, pendampingan belajar,
pembelajaran interaktif yang meliputi permainan edukatif, ice breaking, diskusi kelompok,
penggunaan media pembelajaran sederhana, sesi tanya jawab interaktif, serta evaluasi program.
Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mampu meningkatkan partisipasi
siswa dalam pembelajaran, motivasi belajar, serta pemahaman terhadap materi, sekaligus
mendorong meningkatnya kesadaran orang tua mengenai pentingnya mendukung kegiatan belajar
anak di rumah. Program ini menawarkan model pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di wilayah pedesaan dengan
karakteristik permasalahan yang serupa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Pembelajaran Interaktif, Pendampingan Belajar, Pengabdian
Masyarakat, Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan dasar menjadi salah satu agenda strategis dalam pembangunan
berkelanjutan karena keberhasilan proses pembelajaran pada jenjang sekolah dasar menentukan
kesiapan peserta didik dalam menghadapi tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Pendidikan pada era
pembelajaran modern tidak lagi dipandang sebagai proses transfer pengetahuan secara satu arah,
melainkan sebagai proses konstruksi pengetahuan yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam membangun pengalaman belajarnya sendiri (Darling-Hammond et al., 2020). Perkembangan
mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif yang didukung media pembelajaran inovatif
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semakin diakui mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih bermakna, adaptif, dan berpusat
pada peserta didik sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil belajar (Oka et al., 2026).
Transformasi paradigma tersebut juga mendorong pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat
yang tidak hanya berorientasi pada penyelesaian persoalan pendidikan secara praktis, tetapi juga pada
penguatan kapasitas belajar peserta didik melalui kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Pada konteks pendidikan dasar di wilayah pedesaan, tantangan implementasi pembelajaran berkualitas
masih jauh lebih kompleks dibandingkan wilayah perkotaan karena dipengaruhi keterbatasan sumber
daya pendidikan, kondisi sosial ekonomi keluarga, serta akses terhadap inovasi pembelajaran. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran memerlukan pendekatan yang bersifat
partisipatif dan kontekstual agar mampu menjawab kebutuhan nyata peserta didik sesuai karakteristik
lingkungan belajar mereka.

Berbagai penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa penggunaan pembelajaran interaktif dan
media pembelajaran inovatif memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi, partisipasi,
serta hasil belajar siswa sekolah dasar apabila diterapkan secara konsisten dalam proses pembelajaran
(Harsiwi & Arini, 2020). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa media interaktif mampu
meningkatkan keterlibatan siswa melalui pengalaman belajar yang lebih dinamis sehingga interaksi
antara guru dan peserta didik menjadi lebih efektif dibandingkan pendekatan pembelajaran
konvensional (Yasminda & Komalasari, 2025). Kajian mengenai program pendampingan belajar
berbasis masyarakat turut memperlihatkan bahwa kehadiran pendamping belajar mampu membantu
siswa mengatasi kesulitan akademik sekaligus meningkatkan motivasi belajar ketika dukungan
keluarga maupun sekolah belum berjalan secara optimal. Sintesis berbagai temuan tersebut
memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas media yang
digunakan, tetapi juga oleh intensitas interaksi edukatif yang tercipta selama proses belajar berlangsung.
Hubungan antara strategi pembelajaran interaktif dan pendampingan belajar menunjukkan adanya
kecenderungan saling melengkapi dalam membangun pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi
peserta didik. Meskipun demikian, efektivitas kedua pendekatan tersebut sangat dipengaruhi oleh
karakteristik sosial, budaya, dan lingkungan tempat program dilaksanakan.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas pembelajaran interaktif maupun
pendampingan belajar secara terpisah, sebagian besar kajian masih berfokus pada evaluasi hasil belajar
tanpa mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam kerangka pemberdayaan masyarakat berbasis
kondisi lokal (Subiyakto et al., 2026). Sejumlah program pengabdian masyarakat lebih banyak
menekankan peningkatan literasi, numerasi, ataupun prestasi belajar dalam jangka pendek sehingga
belum memberikan perhatian yang memadai terhadap penguatan kualitas proses pembelajaran melalui
kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (Faradiba et al., 2021). Penelitian lain juga masih
didominasi oleh implementasi pada wilayah dengan karakteristik yang berbeda sehingga temuan yang
dihasilkan belum sepenuhnya dapat menjelaskan kebutuhan pembelajaran di komunitas pedesaan
dengan keterbatasan tenaga pendidik dan fasilitas belajar. Kesenjangan empiris tersebut menyebabkan
belum tersedianya model pengabdian yang mengombinasikan pembelajaran interaktif dan
pendampingan belajar sebagai strategi terpadu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran anak sekolah
dasar. Persoalan tersebut semakin penting karena konteks sosial masyarakat pedesaan memiliki
dinamika yang berbeda dalam membentuk pola belajar anak. Situasi ini menunjukkan perlunya
pendekatan berbasis kebutuhan lokal agar intervensi pendidikan tidak hanya menghasilkan perubahan
sesaat, tetapi juga memperkuat keberlanjutan proses belajar.

Hasil observasi yang dilakukan di Dusun Bulo, Desa Poleonro, Kecamatan Ponre menunjukkan
bahwa persoalan utama pada bidang pendidikan terletak pada belum optimalnya proses pembelajaran
anak sekolah dasar akibat keterbatasan jumlah tenaga pendidik, dominasi pembelajaran yang masih
berpusat pada guru, serta minimnya pemanfaatan media pembelajaran yang mampu mendorong
keterlibatan aktif siswa. Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih banyak menerima informasi secara
pasif sehingga kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi masih relatif terbatas (Kurniasari & Utami, 2022). Permasalahan tersebut semakin diperkuat
oleh keterbatasan pendampingan belajar di rumah karena sebagian besar orang tua bekerja sebagai
petani sehingga waktu untuk mendampingi aktivitas belajar anak menjadi terbatas (Andriyani, 2025).
Di sisi lain, masyarakat Dusun Bulo memiliki modal sosial berupa budaya gotong royong, kepedulian
terhadap pendidikan, serta minat belajar anak yang cukup tinggi sehingga menyediakan peluang yang
besar bagi pelaksanaan program pendampingan berbasis masyarakat. Potensi tersebut menunjukkan
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bahwa intervensi pendidikan tidak cukup hanya berorientasi pada penyediaan media pembelajaran,
tetapi juga perlu memperkuat interaksi belajar yang melibatkan berbagai unsur dalam lingkungan
peserta didik. Pengembangan program pengabdian yang mengintegrasikan pembelajaran interaktif dan
pendampingan belajar menjadi relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut secara lebih komprehensif.

Posisi kegiatan pengabdian ini ditempatkan sebagai upaya pengembangan model
pemberdayaan pendidikan berbasis komunitas yang mengintegrasikan pembelajaran interaktif dengan
pendampingan belajar secara kontekstual sesuai karakteristik sosial masyarakat Dusun Bulo. Berbeda
dengan sebagian besar program sebelumnya yang menitikberatkan pada peningkatan salah satu aspek
pembelajaran, kegiatan ini memadukan strategi pembelajaran aktif, penggunaan media interaktif, serta
pendampingan belajar sebagai satu kesatuan intervensi yang saling memperkuat sehingga diharapkan
mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman belajar siswa secara lebih berkelanjutan
(Bhoke et al., 2026). Pendekatan tersebut juga mempertimbangkan keterlibatan masyarakat sebagai
bagian dari ekosistem pendidikan sehingga keberhasilan program tidak hanya bergantung pada aktivitas
di sekolah, tetapi juga pada dukungan lingkungan belajar di luar sekolah (Sasongko et al., 2025).
Integrasi berbagai komponen tersebut diharapkan mampu memperkaya praktik community service and
engagement pada bidang pendidikan dasar melalui model implementasi yang adaptif terhadap
kebutuhan masyarakat pedesaan. Pendekatan yang bersifat kolaboratif juga membuka peluang
terciptanya keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. Orientasi tersebut
memperlihatkan bahwa pengabdian masyarakat dapat berfungsi sebagai media transfer pengetahuan
sekaligus pemberdayaan sosial yang memperkuat kualitas pendidikan di tingkat komunitas.

Berdasarkan berbagai persoalan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi pembelajaran anak sekolah dasar di Dusun Bulo, mengidentifikasi berbagai
kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran, serta mengimplementasikan pembelajaran
interaktif yang dipadukan dengan pendampingan belajar sebagai strategi peningkatan kualitas
pembelajaran. Kegiatan ini juga diarahkan untuk menghasilkan model pendampingan yang sesuai
dengan karakteristik masyarakat pedesaan sehingga mampu memperkuat keaktifan, motivasi, dan
pemahaman belajar siswa secara berkelanjutan. Kontribusi teoretis kegiatan ini terletak pada penguatan
perspektif mengenai integrasi pembelajaran interaktif dan pendampingan belajar dalam kerangka
pemberdayaan masyarakat pada pendidikan dasar. Kontribusi metodologisnya diwujudkan melalui
penerapan pendekatan community service yang mengombinasikan observasi lapangan, implementasi
pembelajaran interaktif, dan pendampingan belajar secara partisipatif dalam satu model intervensi yang
kontekstual. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan program
pengabdian masyarakat pada bidang pendidikan dasar di wilayah pedesaan yang memiliki karakteristik
permasalahan serupa.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan empiris dengan desain
participatory community service, karena pelaksanaan program disertai observasi lapangan dan evaluasi
terhadap perubahan yang terjadi selama implementasi. Program dilaksanakan selama lima minggu di
Dusun Bulo, Desa Poleonro, Kecamatan Ponre oleh lima mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Bone, di bawah bimbingan dosen pengampu mata kuliah
Praktikum Pengabdian kepada Masyarakat. Komunitas sasaran meliputi siswa sekolah dasar sebagai
penerima manfaat utama, serta guru, orang tua, tokoh masyarakat, dan aparat desa sebagai mitra yang
mendukung keberlangsungan program. Tahap pertama berupa observasi partisipatif untuk
mengidentifikasi kondisi pembelajaran, keterbatasan tenaga pendidik, karakteristik peserta didik, serta
ketersediaan media pembelajaran sebagai dasar penyusunan intervensi (Dahoklory et al., 2023). Tahap
berikutnya dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya kolaborasi sekolah, keluarga, dan masyarakat
dalam mendukung pembelajaran anak guna membangun komitmen bersama terhadap pelaksanaan
program. Implementasi dilanjutkan melalui kegiatan pendampingan belajar yang dipadukan dengan
pembelajaran interaktif berupa diskusi kelompok, belajar sambil bermain, ice breaking, tanya jawab,
dan pemanfaatan media pembelajaran sederhana untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa selama
proses belajar (Fauziah, 2022). Pendekatan tersebut dirancang secara partisipatif agar aktivitas belajar
tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada penguatan motivasi, interaksi, dan
pengalaman belajar siswa.
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Data evaluasi dikumpulkan melalui observasi partisipatif, dokumentasi kegiatan, serta
pencatatan perkembangan peserta selama seluruh rangkaian pelaksanaan program. Evaluasi
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan menilai tiga aspek utama, yaitu evaluasi proses yang
mencakup keterlaksanaan setiap tahapan kegiatan dan tingkat keterlibatan seluruh pemangku
kepentingan, evaluasi hasil yang menilai perubahan keaktifan, motivasi, minat, dan pemahaman siswa
selama pembelajaran, serta evaluasi dampak yang mengidentifikasi perubahan praktik pembelajaran
dan meningkatnya kepedulian keluarga maupun masyarakat terhadap pendampingan belajar anak
(Bhoke et al., 2026). Indikator keberhasilan program meliputi meningkatnya partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran, bertambahnya motivasi dan pemahaman terhadap materi, meningkatnya
pemanfaatan metode pembelajaran interaktif oleh pendamping, serta terbentuknya dukungan
masyarakat terhadap keberlanjutan kegiatan pendampingan belajar. Kerangka evaluasi tersebut
mengacu pada prinsip pengabdian masyarakat yang menekankan keterlibatan aktif komunitas sebagai
bagian dari proses pemberdayaan sehingga hasil program tidak hanya diukur melalui capaian akademik,
tetapi juga melalui perubahan perilaku belajar dan penguatan kapasitas komunitas dalam mendukung
pendidikan anak (Faradiba et al., 2021).

HASIL DAN PEMEBAHASAN
Identifikasi Kondisi Awal dan Pelaksanaan Program Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama lima minggu dengan tahapan
yang disusun secara sistematis berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat di Dusun Bulo,
Desa Poleonro, Kecamatan Ponre. Rangkaian kegiatan diawali dengan observasi lapangan untuk
memperoleh gambaran faktual mengenai kondisi pembelajaran anak sekolah dasar, kemudian
dilanjutkan dengan pengumpulan data, analisis permasalahan, pelaksanaan pendampingan belajar,
penerapan pembelajaran interaktif, hingga evaluasi program. Penyusunan tahapan tersebut bertujuan
memastikan bahwa setiap bentuk intervensi yang diberikan berangkat dari kebutuhan riil masyarakat
sehingga pelaksanaan program memiliki relevansi terhadap persoalan yang dihadapi di lapangan.
Pendekatan bertahap seperti ini merupakan karakteristik program pengabdian masyarakat berbasis
partisipatif karena setiap kegiatan disusun berdasarkan hasil refleksi pada tahapan sebelumnya
(Dahoklory et al., 2023). Pelaksanaan program juga melibatkan mahasiswa, guru, orang tua, tokoh
masyarakat, dan aparat desa sebagai mitra yang berkontribusi dalam mendukung keberhasilan kegiatan
sehingga proses pemberdayaan berlangsung secara kolaboratif. Struktur pelaksanaan kegiatan selama
lima minggu disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

No. Kegiatan M1 M2 M3 M4 MS5

1 Observasi dan identifikasi kondisi pendidikan  /

di Dusun Bulo
2 Pengumpulan data terkait permasalahan v

pembelajaran
3 Analisis hasil observasi dan identifikasi V4

kendala pembelajaran
4 Pendampingan belajar siswa sekolah dasar v v
5 Penerapan metode pembelajaran interaktif v v
6 Evaluasi pelaksanaan kegiatan v
7 Penyusunan laporan kegiatan v

Urutan kegiatan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pelaksanaan program tidak langsung
berorientasi pada pemberian intervensi, melainkan diawali dengan proses pemetaan masalah sebagai
dasar penyusunan strategi pendampingan yang sesuai dengan karakteristik masyarakat sasaran. Tahap
observasi dan pengumpulan data menghasilkan informasi mengenai kondisi pembelajaran, karakteristik
peserta didik, serta dukungan lingkungan belajar yang kemudian menjadi dasar dalam merancang
aktivitas pendampingan belajar dan pembelajaran interaktif. Tahapan analisis yang dilakukan pada
minggu ketiga juga memberikan kesempatan bagi tim pelaksana untuk menyesuaikan bentuk kegiatan
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dengan kebutuhan peserta sehingga implementasi program lebih adaptif terhadap kondisi lapangan.
Pendekatan semacam ini sejalan dengan prinsip manajemen mutu pendidikan yang menempatkan
proses identifikasi kebutuhan sebagai dasar penyusunan program peningkatan kualitas pembelajaran
agar intervensi yang dilakukan memiliki efektivitas yang lebih tinggi (Fitri, 2025). Pelaksanaan evaluasi
pada akhir kegiatan juga memungkinkan dilakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan program serta
menjadi dasar penyusunan rekomendasi untuk keberlanjutan kegiatan pengabdian pada masa
mendatang.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kualitas proses pembelajaran di Dusun Bulo masih
menghadapi sejumlah kendala yang berpengaruh terhadap efektivitas kegiatan belajar mengajar. Guru
harus mengampu lebih dari satu mata pelajaran karena keterbatasan jumlah tenaga pendidik sehingga
perhatian terhadap kebutuhan individual peserta didik belum dapat diberikan secara optimal. Situasi
tersebut menyebabkan proses pembelajaran lebih banyak berorientasi pada penyampaian materi agar
target kurikulum tetap dapat diselesaikan sesuai waktu yang tersedia. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa tantangan pendidikan di wilayah pedesaan tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan fasilitas,
tetapi juga menyangkut kapasitas sumber daya manusia yang mendukung proses pembelajaran.
Perspektif science of learning menjelaskan bahwa kualitas interaksi antara pendidik dan peserta didik
merupakan faktor penting dalam membangun pengalaman belajar yang mampu mengembangkan
kemampuan kognitif maupun sosial peserta didik (Darling-Hammond et al., 2020). Temuan lapangan
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran memerlukan intervensi yang tidak
hanya berfokus pada siswa, tetapi juga mampu memperkuat proses pembelajaran yang berlangsung di
lingkungan sekolah.

Observasi lapangan juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan masih
didominasi oleh pendekatan teacher centered, di mana guru lebih banyak menjelaskan materi sementara
siswa berperan sebagai penerima informasi. Pola pembelajaran tersebut menyebabkan interaksi belajar
berlangsung secara terbatas sehingga kesempatan siswa untuk bertanya, berdiskusi, ataupun
mengemukakan pendapat relatif rendah. Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran yang terlihat dari kecenderungan peserta didik menjadi pasif ketika
guru menjelaskan materi di kelas. Karakteristik pembelajaran seperti ini masih sering ditemukan pada
sekolah dasar di wilayah dengan keterbatasan sumber daya pendidikan sehingga inovasi pembelajaran
belum berkembang secara optimal (Rejeki et al., 2020). Hasil observasi memperlihatkan bahwa
kebutuhan utama di lokasi pengabdian bukan hanya penambahan aktivitas belajar, tetapi juga perubahan
pola interaksi pembelajaran agar siswa memperoleh kesempatan yang lebih besar untuk membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang aktif. Temuan tersebut menjadi dasar dalam menentukan
bentuk intervensi berupa pembelajaran interaktif yang dipadukan dengan pendampingan belajar.

Aspek lain yang ditemukan selama observasi berkaitan dengan minimnya pemanfaatan media
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik. Proses pembelajaran masih
mengandalkan buku paket dan penjelasan lisan sehingga variasi pengalaman belajar siswa relatif
terbatas, terutama pada materi yang membutuhkan visualisasi atau aktivitas kolaboratif. Kondisi
tersebut mengurangi peluang siswa untuk mengeksplorasi materi secara mandiri dan mengembangkan
rasa ingin tahu terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. Perkembangan praktik pendidikan
menunjukkan bahwa integrasi media interaktif menjadi salah satu strategi efektif dalam membangun
lingkungan belajar yang lebih adaptif terhadap karakteristik peserta didik sekolah dasar, termasuk
melalui pemanfaatan media digital maupun media kontekstual sederhana (Nurhasanah et al., 2026).
Kajian mengenai penggunaan interactive e-module juga memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis
media kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dibandingkan penyampaian materi secara konvensional (Oka et al., 2026).
Temuan tersebut memperkuat alasan bahwa pengembangan aktivitas pembelajaran interaktif dalam
program pengabdian memiliki relevansi yang tinggi terhadap kebutuhan pendidikan di Dusun Bulo.

Sintesis hasil identifikasi kondisi awal menunjukkan bahwa persoalan pembelajaran di Dusun
Bulo merupakan akumulasi dari keterbatasan tenaga pendidik, dominasi pembelajaran yang berpusat
pada guru, serta rendahnya pemanfaatan media pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif
siswa. Persoalan tersebut saling berkaitan dan membentuk lingkungan belajar yang belum sepenuhnya
mendukung perkembangan kompetensi peserta didik secara optimal. Potensi sosial masyarakat berupa
hubungan yang erat antara warga, kepedulian terhadap pendidikan, dan kesiapan untuk terlibat dalam
kegiatan pengabdian menjadi modal penting dalam mendukung implementasi program yang bersifat
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partisipatif. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran lebih
berpeluang berhasil apabila dilakukan melalui kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat
dibandingkan hanya berfokus pada aktivitas pembelajaran di ruang kelas. Hasil identifikasi ini
kemudian menjadi landasan penyusunan kegiatan pendampingan belajar dan pembelajaran interaktif
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta kondisi sosial masyarakat Dusun Bulo.

Implementasi Pembelajaran Interaktif dan Pendampingan Belajar

Pelaksanaan program diawali dengan kegiatan sosialisasi yang melibatkan siswa, guru, orang
tua, tokoh masyarakat, dan aparat desa sebagai upaya membangun kesepahaman mengenai pentingnya
kolaborasi dalam mendukung proses belajar anak. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
penyampaian informasi mengenai rangkaian program, tetapi juga menjadi ruang dialog untuk
mengidentifikasi harapan serta bentuk dukungan yang dapat diberikan oleh masyarakat selama
pelaksanaan pengabdian. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memberikan
respons positif terhadap program karena menyadari keterbatasan waktu mereka dalam mendampingi
anak belajar akibat aktivitas sebagai petani. Kondisi tersebut mendorong terbentuknya komitmen
bersama antara masyarakat dan tim pelaksana untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kondusif selama program berlangsung. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan program
pengabdian sangat dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat sebagai bagian dari ekosistem pendidikan,
bukan hanya oleh aktivitas yang dilakukan di lingkungan sekolah (Walidaeni & Akbar, 2021).
Partisipasi aktif masyarakat sejak tahap awal juga memperkuat rasa memiliki terhadap program
sehingga mendukung keberlanjutan pelaksanaan kegiatan pada setiap tahapan berikutnya.

Pendampingan belajar kemudian dilaksanakan secara berkelompok dengan menyesuaikan
tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa sekolah dasar. Kegiatan difokuskan pada pemberian bantuan
belajar terhadap materi yang belum dipahami peserta didik selama mengikuti pembelajaran di sekolah,
sekaligus memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya secara lebih leluasa. Interaksi yang
terbangun selama pendampingan menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar, di mana siswa yang
sebelumnya cenderung pasif mulai lebih percaya diri menyampaikan pendapat maupun mengemukakan
kesulitan yang mereka alami. Pendekatan ini memungkinkan proses belajar berlangsung lebih personal
karena pendamping dapat memberikan umpan balik secara langsung sesuai kebutuhan masing-masing
peserta didik. Pola pendampingan semacam ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar karena interaksi berlangsung lebih intensif dibandingkan pembelajaran reguler di kelas
(Fauziah, 2022). Pengalaman tersebut juga memperlihatkan bahwa pendampingan belajar berfungsi
sebagai pelengkap proses pembelajaran formal, terutama pada lingkungan yang menghadapi
keterbatasan tenaga pendidik.

Tabel 2. Bentuk Implementasi Program Pembelajaran Interaktif dan Pendampingan Belajar

Kegiatan Bentuk Pelaksanaan Tujuan

Sosialisasi Pertemuan dengan siswa, orang Membangun komitmen dan dukungan
tua, guru, dan masyarakat program

Pendampingan Belajar kelompok dan Membantu memahami materi pelajaran

Belajar bimbingan individual

Ice Breaking Permainan edukatif Meningkatkan motivasi dan konsentrasi

Diskusi Kelompok Penyelesaian  tugas secara Meningkatkan  kerja sama  dan
kolaboratif komunikasi

Tanya Jawab Dialog antara pendamping dan Mendorong keberanian bertanya

Interaktif siswa

Media Pembelajaran
Sederhana

Kartu gambar, alat peraga, dan
lembar aktivitas

Mempermudah pemahaman konsep

Implementasi kegiatan yang dirangkum pada Tabel 2 menunjukkan bahwa program tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga mengombinasikan berbagai aktivitas yang dirancang
untuk meningkatkan pengalaman belajar peserta didik. Kegiatan belajar sambil bermain dan ice
breaking digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga siswa
mampu mempertahankan perhatian selama proses pembelajaran berlangsung. Diskusi kelompok dan



Servitia: Journal of Community Service and Engagement
Vol 2 No 1 August 2026

tanya jawab interaktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam
membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Penggunaan media pembelajaran sederhana
juga membantu pendamping menjelaskan konsep-konsep yang sebelumnya sulit dipahami melalui
penjelasan verbal semata. Variasi strategi tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran interaktif tidak
selalu bergantung pada penggunaan teknologi digital, melainkan dapat dikembangkan melalui media
kontekstual yang sesuai dengan kondisi lingkungan belajar (Sasongko et al., 2025). Implementasi yang
bersifat fleksibel tersebut menjadi salah satu faktor yang mendorong tingginya partisipasi siswa selama
mengikuti kegiatan pengabdian.

Hasil observasi selama pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan antusiasme
siswa ketika metode pembelajaran interaktif mulai diterapkan secara konsisten. Siswa tampak lebih
aktif mengikuti diskusi, berani menjawab pertanyaan, serta menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih
tinggi dibandingkan pada tahap awal kegiatan. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya frekuensi
interaksi antara siswa dengan pendamping maupun antarsiswa selama menyelesaikan tugas kelompok.
Aktivitas belajar yang sebelumnya berlangsung secara satu arah berkembang menjadi proses
pembelajaran yang lebih komunikatif sehingga siswa memperoleh kesempatan lebih besar untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan bekerja sama. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa inovasi media interaktif mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui terciptanya interaksi yang lebih dinamis antara pendidik dan peserta didik (Yasminda &
Komalasari, 2025). Perubahan pola interaksi tersebut memperlihatkan bahwa kualitas pembelajaran
dipengaruhi oleh desain aktivitas belajar yang memberi ruang bagi keterlibatan aktif siswa.

Pendampingan belajar juga memberikan dampak terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa
dalam menyampaikan pertanyaan maupun mengemukakan pendapat mengenai materi yang belum
dipahami. Selama kegiatan berlangsung, pendamping memberikan kesempatan kepada setiap peserta
didik untuk berdiskusi secara langsung sehingga hambatan komunikasi yang sebelumnya muncul pada
pembelajaran di kelas dapat dikurangi. Pendekatan individual yang dipadukan dengan aktivitas
kelompok menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif karena setiap siswa memperoleh perhatian
sesuai kebutuhan belajarnya. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa proses pendampingan tidak
hanya berfungsi memperkuat pemahaman akademik, tetapi juga membangun keberanian siswa dalam
berinteraksi selama proses belajar. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang menjelaskan bahwa
pendampingan belajar mampu meningkatkan motivasi, prestasi, dan partisipasi siswa melalui interaksi
belajar yang lebih intensif dan berkesinambungan (Saputri et al., 2023). Pola pelaksanaan seperti ini
juga memperlihatkan bahwa keberhasilan pengabdian masyarakat dipengaruhi oleh kualitas hubungan
antara pendamping dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Implementasi pembelajaran interaktif dan pendampingan belajar memperlihatkan bahwa
perubahan kualitas pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh metode yang digunakan, tetapi juga oleh
keterlibatan aktif berbagai unsur masyarakat dalam mendukung proses belajar anak. Guru memperoleh
alternatif strategi pembelajaran yang lebih variatif melalui aktivitas yang diperagakan selama program
berlangsung, sementara orang tua mulai memahami pentingnya memberikan dukungan terhadap
kegiatan belajar anak di luar sekolah. Interaksi yang terbangun antara sekolah, keluarga, dan masyarakat
menghasilkan lingkungan belajar yang lebih kondusif dibandingkan sebelum program dilaksanakan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu memperluas dampak program
pengabdian karena perubahan tidak hanya terjadi pada siswa, tetapi juga pada komunitas yang
mendukung proses pendidikan. Temuan ini sejalan dengan hasil berbagai program pendampingan
berbasis masyarakat yang menempatkan kolaborasi multipihak sebagai faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkuat keberlanjutan program pendidikan (Masyitoh &
Wahid, 2022). Integrasi pembelajaran interaktif dengan pendampingan belajar menjadi bentuk
intervensi yang relevan untuk menjawab kebutuhan pendidikan dasar pada masyarakat dengan
karakteristik sosial seperti Dusun Bulo.

Evaluasi Dampak Program terhadap Kualitas Pembelajaran

Evaluasi program dilaksanakan secara berkelanjutan untuk menilai ketercapaian tujuan
kegiatan pengabdian sekaligus mengidentifikasi perubahan yang terjadi selama implementasi
pembelajaran interaktif dan pendampingan belajar. Penilaian dilakukan melalui observasi partisipatif,
dokumentasi kegiatan, serta pencatatan perkembangan peserta didik pada setiap tahapan pelaksanaan
program. Evaluasi difokuskan pada tiga komponen utama, yaitu evaluasi proses, evaluasi hasil, dan
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evaluasi dampak agar efektivitas program dapat dianalisis secara lebih komprehensif. Pendekatan
tersebut memungkinkan tim pelaksana mengidentifikasi hubungan antara kualitas pelaksanaan kegiatan
dengan perubahan perilaku belajar siswa yang muncul selama program berlangsung. Keterlibatan guru,
orang tua, dan masyarakat juga menjadi bagian dari indikator evaluasi karena keberhasilan program
pengabdian tidak hanya ditentukan oleh aktivitas mahasiswa, tetapi juga oleh dukungan komunitas
sasaran. Pendekatan evaluatif seperti ini sejalan dengan prinsip pengabdian masyarakat yang
menempatkan partisipasi komunitas sebagai komponen utama dalam menciptakan perubahan yang
berkelanjutan (Faradiba et al., 2021). Hasil evaluasi proses pelaksanaan program disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Proses Pelaksanaan Program

Aspek Evaluasi Hasil Observasi

Kehadiran Siswa Sebagian besar siswa mengikuti kegiatan secara konsisten
selama program berlangsung.

Partisipasi Siswa Siswa aktif mengikuti diskusi, permainan edukatif, dan sesi
tanya jawab.

Keterlibatan Guru Guru mendukung pelaksanaan kegiatan dan berkolaborasi
selama proses pembelajaran.

Partisipasi Orang Tua Orang tua menghadiri kegiatan sosialisasi dan memberikan
dukungan terhadap pendampingan belajar anak.

Dukungan Masyarakat Tokoh masyarakat dan aparat desa membantu kelancaran

pelaksanaan kegiatan.
Keterlaksanaan Program Seluruh tahapan kegiatan terlaksana sesuai jadwal yang telah
direncanakan.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh komponen program dapat dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun pada tahap awal kegiatan. Kehadiran siswa yang relatif
konsisten selama lima minggu menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan mampu
mempertahankan minat peserta didik untuk mengikuti setiap sesi kegiatan. Keterlibatan guru dan orang
tua juga memberikan kontribusi terhadap kelancaran implementasi program karena proses
pendampingan memperoleh dukungan dari lingkungan sekolah maupun keluarga. Dukungan
masyarakat menjadi faktor yang memperkuat pelaksanaan kegiatan melalui penyediaan lingkungan
belajar yang kondusif serta meningkatnya kepedulian terhadap pendidikan anak di Dusun Bulo.
Karakteristik tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi tidak hanya ditentukan oleh
kualitas metode pembelajaran, tetapi juga oleh terbentuknya kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan di tingkat komunitas. Temuan ini memiliki kesesuaian dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa program pendampingan belajar berbasis masyarakat lebih efektif ketika
melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai mitra pelaksana (Bhoke et al., 2026). Kondisi
tersebut menjadi fondasi penting bagi munculnya perubahan pada kualitas proses belajar siswa selama
kegiatan pengabdian berlangsung.

Perubahan yang paling terlihat selama pelaksanaan program adalah meningkatnya keaktifan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dibandingkan kondisi awal sebelum intervensi dilakukan.
Siswa yang sebelumnya lebih banyak mendengarkan penjelasan mulai berani mengajukan pertanyaan,
memberikan tanggapan, serta berdiskusi dengan teman ketika menyelesaikan tugas kelompok. Aktivitas
belajar sambil bermain, ice breaking, dan penggunaan media pembelajaran sederhana berhasil
menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif sehingga siswa lebih mudah mempertahankan
perhatian selama pembelajaran berlangsung. Pendampingan yang dilakukan secara berkelompok
maupun individual juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh bimbingan
sesuai dengan kebutuhan belajarnya masing-masing. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran interaktif mampu memperbaiki kualitas interaksi belajar melalui peningkatan partisipasi
aktif siswa selama proses pembelajaran. Hasil ini mendukung temuan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran inovatif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas
belajar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Rahayu & Luswati, 2022). Dampak
perubahan tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut melalui evaluasi hasil yang disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Evaluasi Dampak Program terhadap Kualitas Pembelajaran

Indikator

Kondisi Sebelum Program

Kondisi Setelah Program

Keaktifan Siswa
Motivasi Belajar
Pemahaman Materi

Interaksi Pembelajaran

Siswa  cenderung  pasif
selama pembelajaran
Antusiasme belajar masih
rendah

Sebagian siswa mengalami
kesulitan memahami materi
Didominasi guru (teacher
centered)

Siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat
Antusiasme dan  semangat
meningkat

Pemahaman materi meningkat melalui
pendampingan dan media pembelajaran
Interaksi  lebih ~ komunikatif  dan
partisipatif

belajar

Dukungan Orang Tua  Pendampingan belajar di Kepedulian orang tua terhadap kegiatan
rumah masih terbatas belajar mulai meningkat
Dukungan Masyarakat  Keterlibatan masyarakat Masyarakat ~memberikan  dukungan
belum terorganisasi terhadap pelaksanaan dan keberlanjutan
program

Data pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa program memberikan perubahan positif pada
berbagai indikator kualitas pembelajaran yang diamati selama kegiatan berlangsung. Peningkatan
keaktifan siswa menjadi temuan yang paling menonjol karena peserta didik mulai berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi, menyampaikan pendapat, dan mengajukan pertanyaan ketika menghadapi materi
yang belum dipahami. Motivasi belajar juga mengalami perkembangan yang ditunjukkan melalui
meningkatnya antusiasme siswa dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan hingga akhir program.
Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang dirancang secara interaktif mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan pendekatan konvensional yang
berpusat pada guru. Temuan ini konsisten dengan penelitian Harsiwi dan Arini (2020) yang
menjelaskan bahwa media pembelajaran interaktif berperan dalam meningkatkan motivasi,
keterlibatan, serta hasil belajar siswa sekolah dasar. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Kurniasari dan
Utami (2022), yang menegaskan bahwa pembelajaran interaktif memberikan ruang lebih luas bagi
siswa untuk berpartisipasi aktif sehingga hubungan belajar antara guru dan peserta didik menjadi lebih
efektif. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran lebih banyak
dipengaruhi oleh kualitas pengalaman belajar daripada sekadar penyampaian materi.

Dampak program juga terlihat pada perubahan pola interaksi antara siswa, guru, dan keluarga
yang semakin mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Guru mulai memperoleh
gambaran mengenai penerapan aktivitas pembelajaran yang lebih variatif melalui penggunaan
permainan edukatif, diskusi kelompok, dan media pembelajaran sederhana yang diterapkan selama
pendampingan. Orang tua menunjukkan perhatian yang lebih besar terhadap aktivitas belajar anak
setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan mengamati perkembangan anak selama mengikuti program.
Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh keterhubungan
antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dalam mendukung proses belajar peserta didik.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Andriyani (2025) yang menunjukkan bahwa pendampingan belajar
berbasis masyarakat mampu meningkatkan kepedulian keluarga terhadap pendidikan anak melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas belajar. Temuan tersebut juga memperkuat hasil penelitian Weny
dan Mukhofifah (2023) yang menjelaskan bahwa kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat
memberikan kontribusi terhadap keberhasilan program pendampingan belajar pada jenjang sekolah
dasar. Perubahan pada aspek sosial tersebut menunjukkan bahwa dampak program tidak hanya terjadi
pada siswa, tetapi juga pada lingkungan yang mendukung proses pendidikan mereka.

Meskipun program menunjukkan capaian yang positif, hasil evaluasi juga mengidentifikasi
beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian dalam pengembangan kegiatan selanjutnya.
Keterbatasan jumlah tenaga pendidik di Dusun Bulo masih menjadi kendala yang belum dapat
diselesaikan sepenuhnya melalui program pendampingan yang bersifat sementara. Pemanfaatan media
pembelajaran interaktif juga masih bergantung pada kreativitas pendamping karena fasilitas
pembelajaran yang tersedia di sekolah relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberlanjutan program memerlukan dukungan yang lebih luas melalui kolaborasi antara pemerintah



Servitia: Journal of Community Service and Engagement
Vol 2 No 1 August 2026

desa, sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat agar inovasi pembelajaran dapat diterapkan secara
berkesinambungan. Penguatan kapasitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif
serta peningkatan literasi digital menjadi salah satu strategi yang dapat mendukung keberlanjutan
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar (Subiyakto et al., 2026). Pengintegrasian media
pembelajaran interaktif yang sesuai dengan karakteristik peserta didik juga berpotensi memperluas
efektivitas proses pembelajaran apabila didukung oleh manajemen pemanfaatan teknologi yang
memadai (Nurhasanah et al., 2026). Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program
pengabdian merupakan pijakan awal untuk membangun transformasi pendidikan yang lebih
berkelanjutan melalui pemberdayaan komunitas.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun Bulo, Desa Poleonro,
Kecamatan Ponre membuktikan bahwa integrasi pembelajaran interaktif dengan pendampingan belajar
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran anak sekolah dasar.
Program yang diawali dengan observasi partisipatif mampu mengidentifikasi secara tepat berbagai
kendala pembelajaran, meliputi keterbatasan tenaga pendidik, dominasi pendekatan teacher centered,
serta rendahnya pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa. Implementasi
pembelajaran interaktif melalui diskusi kelompok, belajar sambil bermain, ice breaking, tanya jawab,
dan penggunaan media pembelajaran sederhana berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih aktif
dan komunikatif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, meningkatnya motivasi belajar, serta berkembangnya keberanian peserta didik untuk
bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh terciptanya pengalaman belajar
yang melibatkan partisipasi aktif siswa dan interaksi yang lebih intensif antara pendamping dengan
peserta didik. Pelaksanaan program juga memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis community
service mampu menjembatani kebutuhan pembelajaran di sekolah dengan dukungan yang diberikan
oleh keluarga dan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi,
sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan komponen penting dalam mendukung peningkatan
kualitas pendidikan dasar di lingkungan pedesaan.

Program pengabdian ini tidak hanya menghasilkan perubahan pada aspek akademik siswa,
tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif masyarakat mengenai pentingnya keterlibatan
berbagai pihak dalam mendukung proses pendidikan anak. Keterlibatan guru, orang tua, tokoh
masyarakat, dan aparat desa selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa keberhasilan program
lebih mudah dicapai ketika seluruh pemangku kepentingan berpartisipasi secara aktif sesuai dengan
perannya masing-masing. Meskipun demikian, keterbatasan jumlah tenaga pendidik dan sarana
pembelajaran masih menjadi tantangan yang memerlukan perhatian dalam upaya mempertahankan
keberlanjutan hasil program. Penguatan kapasitas guru dalam menerapkan pembelajaran interaktif serta
pengembangan media pembelajaran yang lebih variatif menjadi langkah strategis untuk memperluas
dampak program pada masa mendatang. Keberlanjutan pendampingan belajar berbasis komunitas juga
perlu didukung melalui kemitraan yang lebih erat antara pemerintah desa, sekolah, perguruan tinggi,
dan masyarakat agar manfaat program dapat dipertahankan secara berkelanjutan. Model pengabdian
yang diterapkan dalam kegiatan ini dapat dijadikan sebagai alternatif pendekatan pemberdayaan
pendidikan pada wilayah lain yang menghadapi karakteristik permasalahan serupa. Pengalaman empiris
dari pelaksanaan program ini memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kegiatan community
service and engagement yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran anak sekolah dasar
secara partisipatif dan berkelanjutan.
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